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ABSTRAK 

 

Latar Belakang penelitian ini adalah permasalaahn cadar yang masih 

menjadi gejolak dan pro-kontra masyarakat masih terasa dan tidak dapat terlepas 

dari diskusi tentang aurat wanita. Perdebatannya tidak pernah surut dari waktu ke 

waktu, bahkan semakin terasa dengan kemajuan media sosial.  Terdapat dua 

kelompok besar yaitu salafi dan Nahdlatul Ulama.  Kelompok salafi mewajibkan 

perempuan muslimah untuk berjilbab, berdasarkan pada firman Allah dalam surat 

Al Ahzab Ayat 59. Sedangkan bagi kelompok Nahdlatul Ulama, cadar merupakan 

bagian dari kultur budaya Timur (identitas muslimah Arab), maka sifatnya sangat  

kontekstual. Cadar difahami sebagai pakaian wanita yang menutup wajah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana hukum bercadar bagi 

perempuan berdasarkan pandangan ulama NU dan  ulama Salafi serta mengapa 

pandangan antara  pandangan  ulama NU dan ulama Salafi berbeda terkait hukum 

bercadar. 

Jenis Penelitian yang dilakukan peneliti bersifat kualitatif. Narasi 

penulisan akan disusun dengan cara deskriptif analisis. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan informasi sebagai sumber memperoleh data untuk 

penelitian ini. Jenis data tersebut antara lain: Data Primer penelitian ini yaitu 

Ulama NU dan Ulama Salafi. Data Sekunder bersal dari bukti dokumentasi berupa 

foto, video, rekaman suara, wawancara dan lain sebagainya yang relevan dengan 

fokus penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif induktif Analisis penelitian menggunakan teori Maqasid al- 

syari’ah dan  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa Kelompok 

ulama salafi mewajibkan menggunakan cadar dan menganggapnya sebagai 

syari’at Islam, serta masuk golongkan Al-Maslahah al-Daruriyah, (kepentingan-

kepentingan yang esensi dalam kehidupan) serta menggunakan metode istimbat 

Tarjih. Sedangkan ulama NU, cenderung memubahkan dan menganggap bahwa 

cadar bagain dari budaya bukan syari’at, jadi bisa dikategorikan perempuan yang 

bercadar kedalam Al-Maslahah al-Tahsiniyah, (kepentingan-kepentingan 

pelengkap) yang jika tidak terpenuhi maka tidak akan mengakibatkan kesempitan 

dalam kehidupannya serta menggunakan metode istimbat  Qauli. Akhir dari 

penelitian ini meskipun cadar tidak dianjurkan, sifat selalu toleransi terhadap 

apapun pilihan orang mengenai menutup aurat, termasuk terhadap yang bercadar 

dengan menyalah-nyalahkan pendapat yang berlawanan justru akan terjadi 

perpecahan umat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā'   H ∙ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād   D ∙ de titik di bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā'   Z ∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك
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 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

یْنََ  Ditulis muta‘āqidīn مُتعََاقِد ِ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة َ

C. Tā' marbūṭah di akhir kata. 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 

 Ditulis Hibah هِبَة َ

 Ditulis Jizyah جِزْیَة َ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

 Ditulis ni'matullāh نعِْمَةَُالله

الْفِطْرَِ  Ditulis zakātul-fiṭri زَكَاةَ 

D. Vokal pendek 

َََ  (fatḥah) Ditulis A 

Contoh : ََضَرَب Ditulisَ ḍaraba 

َ َِ  (kasrah) Ditulis I 

Contohَ:      ََفھَِم Ditulisَ Fahima 

__  ً __(ḍammah) Ditulis U 

Contoh :   ََكُتِب Ditulisَ Kutiba 

 E. Vokal panjang: 
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1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah  جَاهِلِیَة َ

2. fatḥah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis             yas'ā یسَْعَى

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd مَجِید َ

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis furūḍ       فرُُوْضَ 

F. Vokal rangkap 

 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 Ditulis Baynakum          بیَْنَكُمَْ

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul         قوَْلََ

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 Ditulis a'antum  ااَنَْتمَُْ

 Ditulis u'iddat   اعُِدَّتَْ

 Ditulis la'in syakartum  لئَِنَْشَكَرْتمَُْ

H. Kata sandang Alif + Lām 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur'ān الَْقرُْانََُ

 Ditulis al-Qiyās الَْقِیَاسَُ

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 Ditulis asy-syams  الشَمْسَُ

 'Ditulis as-samā   السَمَاءَْ

I. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis zawi al-furūḍ ذوَِىَالَْفرُُوْض

 Ditulis ahl as-sunnah السُّنةَ َاهَْلَُ
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Motto 

 

“Kalau dengan senyuman saja bisa 
kenapa harus dengan kekerasan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Cadar menjadi isu yang sangat sensitif, pada bulan Maret 2018, SK Rektor 

UIN Sunan Kalijaga menjadi pembahasan di berbagai platform media nasional. 

Kehebohan tersebut dipicu karena SK Rektor yang berisi larangan penggunaan 

cadar di lingkungan kampus UIN, sebagai sebuah upaya tertib admistrasi dan 

menghidari paparan radikalisme. Meskipun akhirnya surat rektor tersebut dicabut, 

gejolak pro-kontra masyarakat masih terasa. Permasalahan cadar tidak dapat 

terlepas dari diskusi tentang aurat wanita. Perdebatannya tidak pernah surut dari 

waktu ke waktu, bahkan kian bergairah dengan kemajuan media sosial.   

Cadar adalah kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, hanya 

matanya saja yang tampak, dalam bahasa Arabnya khid}ir, s\iqab sinonim dengan  

burqu’.
1
 Pro dan kontra tentang penggunaan cadar bagi perempuan semakin 

terlihat dengan adanya perbedaan dua kelompok besar yaitu kelompok keras dan 

kelompok moderat.  Kelompok keras menafsirkan suatu ayat berdasarkan tekstual 

tanpa melihat situasi dan kondisi saat ini, kelompok ini mewajibkan perempuan 

muslimah untuk bercadar, berdasarkan pada firman Allah dalam Q.S.Al Ahzab 

(33): 59. 

                                                           
 
1
 Mulhandi Ibn Haj, 61 Tanya  Jawab Tentang Jilbab. (Yogyakarta: PT Semesta, 2006), 

hlm. 6.  
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نْ  هِ نَّ مِ يْ َ ل ينَ عَ ِ ن دْ ُ ي نَ  ي ِ ن مِ ؤْ مُ ْ ل اءِ ا سَ ِ ن كَ وَ ِ ات َ ن َ ب كَ وَ اجِ وَ َزْ لْ لِِ ُ يُّ ق بِ َّ ن ل ا ا هَ ُّ َي أ ا  َ ي

2
ا يمً حِ ا رَ ُورً ف ُ غَ انَ اللََّّ كَ ۗ وَ نَ  يْ َ ذ ؤْ ُ لََ ي َ نَ ف فْ رَ عْ ُ َنْ ي أ ىَٰ  نَ ْ َد أ كَ  لِ ََٰ ذ  ۚ نَّ  هِ ِ ب ي ِ ب لََ   جَ

bagi kelompok ini muslimah yang tidak mengenakan cadar berarti melawan 

perintah agama, dan melawan perintah agama berarti sesat dan kesesatan adalah 

neraka
3
. Kelompok moderat menafsirkan ayat lebih ke kontektual dan cenderung 

terbuka, cadar merupakan bagian dari kultur budaya Timur (identitas muslimah 

Arab), maka sifatnya sangat kontekstual. Penutup kepala memiliki berbagai 

macam variasi dari jilbab (menutup kepala saja) dan cadar atau niqab (menutup 

seluruh wajah kecuali kedua mata). Muslimah Indonesia lebih banyak 

mengunakan jilbab sebagai penutup kepala, tetapi beberapa diantaranya juga 

menggunakan cadar.    

Cadar difahami sebagai pakaian wanita yang menutup wajah. Namun 

penggunaan cadar membawa konsekuensi penolakan lebih besar dari pada jilbab. 

Penolakan cadar lebih didasari pada stigma negatif masyarakat yang melekatkan 

muslimah bercadar dengan kelompok fanatik aliran keras, ekstrim dan setelah 

adanya kasus bom Bali atau terorisme masyarakat terpengaruh oleh media yang 

mengkonstruksi muslimah bercadar identik dengan bagian dari teroris (istri 

teroris)
4
 Meskipun penolakan terhadap kelompok bercadar tinggi, tetapi berbagai 

                                                           
2
 Q.S.Al Ahzab (33): 59. 

 
3
 Muhammad Muhyidin,  Membelah Lautan Jilbab, (Jogjakarta: DIVA Press, 2008),  

hlm. 20-4. 

 
4
 Lintang Ratri “ Media dan Identitas Perempuan Muslim”. Jurnal Forum.Vol 39 no 02 

2011, hlm. 29-37. Diakse 05 Desember 2019. 
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kelompok ini masih kuat di media sosial. Kelompok tersebut kian menemukan 

momentum untuk mengenalkan cadar kepada muslimah Indononesia.  

Cadar menjadi isu yang sangat sensitif dan masih tabu dalam masyarakat 

tidak hanya Islam atau non Islam. Bisa jadi keawaman mereka atau memang cadar 

sudah menjadi suatu hal yang konotatifnya negatif. Sudah seharusnya masyarakat 

Islam khususnya membawa dampak yang positif terhadap masyarata karena 

sejatinya Islam merupakan agama yang rah}matal>il’lamin yaitu agama pembawa 

rahmat. Banyak sekali pro dan kontra diantara ulama tentang hukum 

menggunakan cadar.
5
 

Polemik mengenai cadar ini semakin memanas dengan perbedaan 

mengambil hukum, seperti ulama Nahdlatul Ulama dalam keputusan muktamar 

Nahdhlotul Ulama ke-8., mengenai hukum cadar yang menganjurkan wanita 

muslimah yang hendak keluar rumah untuk menutup wajah dan telapak 

tangannya,pendapat pertama menyata kan bahwa kewajiban memakai cadar 

adalah kewajiban syari’at dan pendapat kedua bahwa memakai cadar tidak 

diwajibkan kepada kaum muslimah. Persoalan memakai cadar (niqab) bagi 

perempuan sebenarnya adalah masalah yang masih diperselisihkan oleh para 

pakar hukum Islam.  

Persoalan hukum memakai cadar bagi wanita merupakan persoalan 

khilafiyah.
6
 Pendapat yang menyatakan wajib memakai cadar bagi wanita 

dipaksakan di Indonesia akan mengalami banyak kendala. Faktanya cadar adalah 

                                                           
5
 Ibid., hlm. 189. 

 
6
 Ibid., hlm. 180. 
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masalah yang diperselisihkan oleh para fuqaha`. NU sendiri bukan hanya 

mengakui madzhab Syafi’i tetapi juga mengakui ketiga madzhab fikih yang lain, 

yaitu Hanafi, Maliki, dan Hanbali. Jadi yang diperlukan adalah kearifan dalam 

melihat perbedaan pandangan tentang cadar, dimana perbedaan pendapat tersebut 

tidak perlu dipertentangkan dan dibenturkan, tetapi harus dibaca sesuai 

konteksnya masing-masing.
7
 

Berbeda dengan pandangan ulama NU, ulama salafi mewajibkan cadar 

dengan pendapat mu’tamad (dijadikan acuan) madzhab Syafiiyyah wajah seorang 

wanita adalah aurat di hadapan laki-laki yang bukan mahromnya.  Salafi 

merupakan penyebutan terhadap pengikut aliran Salafiyah.  Aliran Salafiah adalah 

kelompok menjalankan syariat Islam secara “murni” sesuai syariat pada jaman 

nabi Muhammad dan tiga generasi pertama dari umat Islam, yaitu  Muhammad  

dan para sahabatnya, dan dua generasi setelahnya yaitu, tabi'in dan tabi 'ut-tabi'in, 

sebagai contoh bagaimana Islam harus dilakukan. 
8
 

Murni berarti menolak syariat Islam dengan berbagai inovasi yang 

disebabkan oleh pengaruh adat, budaya dan perkembangan jaman sehingga 

memunculkan  praktik-praktik yang dinilai sebagai perbuatan bid’ah (melakukan 

ibadah yang tidak pernah diajarkan dan tidak pernah diamalkan oleh rasulullah s.a.w, atau 

oleh para sahabatnya), tahayul (mempercayai adanya khayalan datangnya bala atau 

                                                           
7
 Martin Van Bruinessen, NU Tradisi Relasi- Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru 

Diterjemahkan Oleh Farid Wajidi.,( Yogjakarta: LKISS, 1994), hlm. 208 

 
8
 Headar Nasir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia,( Bandung: 

Mizan, 2013), hlm.592 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat_nabi
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musibah yang dibawa oleh makhluk allah), dan khurafat (mempercayai kisah-kisah 

yang batil).  

Kalangan Ahlussunah Wal Jama’ah (Aswaja) menyebut kelompok Salafi 

memahami Alquran dan hadis secara tekstual dengan pandangan yang sempit, 

tanpa pertimbangan rasionalitas konteks budaya dan kekinian melalui ijtihad ijma’ 

dan qiyas.
9
 Sebaliknya kalangan Salafi juga menyebut kalangan aswaja atau 

kelompok mederat ini telah mengubah syariat yang telah dibuat oleh 

nabi Muhammad dan tiga generasi pertama juga memunculkan praktik- praktik 

bid’ah, tahayul, dan khfarat 

Berangkat dari perbedaan tersebut, penyusun belum menemukan topik 

serupa yang dibahas oleh peneliti terdahulu, maka dalam penelitian ini penyusun 

akan fokus membahas berkaitan dengan kajian perbandingan pandangan ulama 

Salafi dan ulama Nahdlatul Ulama mengenai hukum bercadar terkhusus di 

Indosesia. 

B. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan pemaparan dan uraian pada latar belakang tersebut, maka 

terdapat beberapa pokok masalah yang nantinya akan menjadi pokok inti 

pembahasan. Pokok masalah yang dibahas meliputi : 

1. Bagaimana hukum menggunakan cadar bagi perempuan menurut ulama NU 

dan  ulama Salafi ? 

2. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara pandangan  ulama NU dan ulama 

Salafi ? 

                                                           
9
 Abdulrohmman Navis, Faris Khoirul Anwar dkk, Khazanah Azwaja ( Memahami, 

Mengamalkan dan Mendakwakan Ahlussunnah wal Jamaah ( Jawa Timur:Aswaja NU Center 

PWNU,2016), hlm.340-341 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
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C. Tujuan dan Kegunaan Kepenulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui Bagaimana hukum bercadar bagi perempuan menurut pandangan 

ulama NU dan ulama Salafi. 

2. Memahami perbedaan pendapat antara pandangan  ulama NU dan ulama 

Salafi. 

Adapun kegunaan penulisan ini adalah: 

1. Memberikan tambahan wacana dan pemahaman dalam materi fiqih, sehingga 

bisa memberikan kontribusi positif bagi pengembangan materi fiqih 

dikemudian hari.  

2. Penulisan ini juga digunakan untuk melengkapi salah satu syarat dalam 

meraih gelar sarja Jurusan Perbandingan Mazhab Pada Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Suann Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

           Skripsi Isnaning Wahyuni (2004) berjudul Jilbab Dan Cadar Muslimah 

Menurut Al-Qur'an Dan Sunnah:Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-Albaniy 

Dan Al-Usaimin menjelaskan tentang konsep cadar menurut Al-Albaniy dan 

Utsaimin. Kedua ulama ini memiliki titik temu dalama membahas tentang cadar 

yaitu kecenderungan untuk membolehkanya hingga mewajibkanya. Wanita 

merupakan perhiasan bagi keluarga sehingga bagian tubuk dari wanita hanya 
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boleh diperihatkan kepada sang suami, bagi yang mengumbar auratnya maka 

wanita tersebut akan menjadi penghuni neraka.
10

    

            Skripsi Lutfiyah Azizah (2013) berjudul Perempuan Bercadar: Antara 

Ideologi Dan Tradisi (Studi Kasus Pada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta) menjelskan tentang "pakaian wanita (Islam). Skripsi ini menjelaskan 

bahwa alasan utama mahasiswa UIN bercadar disebabkan dua faktor yaitu 

ideologi dan tradisi. Faktor Ideologi berasal dari pengaruh kegiatan keagamaan 

yang diikuti mahasiswa di luar kampus seperti kajian, halaqoh, dan diskusi 

terbatas. Ffaktor tradisi merupakan pemahaman yang sudah ada sebelum masuk di 

UIN baik dari lingkungan maupun keluarga. Kedua faktor tersebut menjadikan 

mahasiswa merasa bahwa cadar harus tetap dipakai di setiap saat tak terkecuali di 

kampus.
11

  

               Skripsi Umi Latifah ( 2017) berjudul Perempuan Bercadar Dalam 

Gerkaan Perdayaan: Studi Kasus Komunitas Perempuan Di Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Atsari  Di Pogung Dalanagan Sleman Yogykarata. Skripsi ini 

menjelaskan pemeberdayaan perempuan dilingkungan komunias wisma hilayah, 

mengenai eksistensi  perempuan dalam komuitas wisma hiliyah, yaitu membahas 

mengenai eksistensi dari perempuan bercadar, terdapat tiga pemberdayaan di 

wisma hilayah yaitu proses menemukan kepercayaan diri terhadap identitas 

                                                           
10

 Isnaning Wahyuni , “Jilbab Dan Cadar Muslimah Menurut Al-Qur'an Dan 

Sunnah:Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-Albaniy Dan Al-Usaimin”, Skripsi  Mahasiswa 

Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2017). 

 
11

  Lutfiyah  Azizah, “Perempuan Bercadar: Antara Ideologi Dan Tradisi (Studi Kasus 

Pada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi  Mahasiswa Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  (2017). 
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bercadar, memotovasi perempuan bercadar untuk melskuksn kegiatan, dan yang 

terakhir proses pemberian pendidikan keagamaan.
12

  

               Skripsi Silmi Fitrotunnisa (2018) berjudul : Hukum Memakai Cadar ( 

Studi Komparatif Terhadap Putusan Hukum Lajnah Bahsul Masail Nahdlatul 

Ulama Dengan Majelis Tarjih Dan Tajdid Muhamadiyah) sekripsi ini 

menjelaskan perbedaan pandangan mengenai hukum memakai cadar pertama 

lajnah bahsul masail nahdlatul ulama memutuskan hukum cadar yang 

menganjurkan wanita muslimah yang hendak keluar rumah untuk menutup wajah 

dan telpak tangannya, pendapat pertama menyatakan bahwa kewajiban memakai 

cadar adalah kewajiban syari’at dan pendapat kedua bahwa memakai cadar tidak 

diwajibkan kepada kaum muslimah. Menurut majlis tarjih bahwa pemakaina cadar 

tidak disyariatkan dan tidak di perintahkan untuk memakainya karena tidak ada 

dalil atau nash yang menyebutkan hukumnya. Perbedaan tersebut terjadi karena 

perbedaan dalam menggunakan dalil. Majelis Tarjih condong ke al-quran dan 

sunnah dan Lajnah Bahtsul Nahdlatul Ulama lebih ke pendapat ulama. 
13

  

Jurnal Lintang Latri dengan Judul Cadar, Media,dan Identitas 

Perempuan Muslim, Dosen Ilmu Komunikasi , FISIP Universitas Diponegoro. 

Jurnal ini membahas mengenai Media menjadi referensi utama bagi khalayak, 

khususnya untuk isu-isu yang sensitif dan sulit dialami secara personal. 

                                                           
12

 Umi latifah, “Perempuan Bercadar Dalam Gerkaan Perdayaan: Studi Kasus Komunitas 

Perempuan Di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari Di Pogung Dalanagan Sleman Yogykarata,” 

Skripsi  Mahasiswa Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

(2017) 

 
13

Silmi Fitrotunnisa , “Hukum Memakai Cadar ( Studi Komparatif Terhadap Putusan 

Hukum Lajnah Bahsul Masail Nahdlatul Ulama Dengan Majelis Tarjih Dan Tajdid 

Muhamadiyah)” Skripsi  Mahasiswa Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2018) 
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Kehidupan perempuan bercadar yang cenderung eksklusif berpotensi 

menimbulkan prasangka negatif terhadap mereka, sehingga menjadi komoditas 

baru bagi media yang berguna untuk menaikkan nilai berita. Cadar belum 

pernah ditampilkan di media secara positif, sampai hari ini cadar lekat dengan 

stigma istri teroris dan simbol Islam garis keras, dimana di negara yang plural, 

fanatisme sempit dilihat sebagai ancaman. Hal ini sangat disayangkan bagi 

kehidupan demokratis yang diusung, dimana seharusnya setiap warga negara 

berhak mendapatkan penghargaan terhadap pilihan religiusitasnya. 

Sehingga,bagi perempuan bercadar, selain harus terus memperjuangkan posisi 

sebagai perempuan, dia juga harus terus bertahan melawan diskriminasi 

terhadap pilihan bercadar mereka. 
14

 

 

E.  Kerangka Teori  

             Teori yang di gunakan penyusun dalam skipsi ini yaitu  

الآصولية الاختلَف فى القواعد   

Kaidah ushul pada hakikatnya adalah qa’idah istidlaliyah yang menjadi 

wasilah para mujtahid dalam istinbath (pengambilan) sebuah hukum syar’iyah 

amaliah.
 15

  Kaidah ini menjadi alat yang membantu para mujtahid dalam 

menentukan suatu hukum, dengan kata lain, kita bisa memahami, bahwa kaidah 

ushul bukanlah suatu hukum dan sebuah alat atau perantara kepada kesimpulan 

suatu hukum syar’i. Sedangkan, kaidah fiqih adalah suatu susunan lafadz yang 

                                                           
14

 Lintang Ratri “ Media dan Identitas Perempuan Muslim”. Jurnal Forum.Vol 39 no 02 

(2011) 

 
15

 Muliadi Kurdi, Ushul Fiqh Sebuah Pengenal Awal, (Bandung: Kencana, 1999), hlm.4 
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mengandung makna hukum syar’iyyah aghlabiyyah yang mencakup di bawahnya 

banyak furu’. Sehingga kita bisa memahami bahwa kaidah fiqih adalah hukum 

syar’i. Kaidah ini digunakan sebagai istihdhar (menghadirkan) hukum bukan 

istinbath (mengambil) hukum (layaknya kaidah ushul). Misalnya,  kaidah  ushul  

“ با لِ صــل فى ا لِ مــر لـلــو جـو  ”  bahwa asal dalam perintah menunjukan wajib. 

Kaidah ini tidaklah mengandung suatu hukum syar’i. Tetapi dari kaidah ini kita 

bisa mengambil hukum, bahwa setiap dalil (baik alquran maupun Hadits) yang 

bermakna perintah menunjukan wajib. Berbeda dengan kaidah fiqih  “الضرر يزال” 

bahwa kemudharatan mesti dihilangkan. Dalam kaidah ini mengandung hukum 

syar’i, bahwa kemudharatan wajib dihilangkan.
16

 

Penulis menggunakan teori tersebut karena ingin memfokuskan pandangan- 

pandangan hukum bercadar menurut ulama NU dan ulama Salafi.  Menganalisis 

pandangan ulama-ulama NU maupun Salafi perlu kiranya mengunakan kerangka 

teori  الاختلَف فى القواعدالآصولية. 

 Teori, kedua yaitu Maqāṣid syari’at  terdapat pertimbangan adanya 

kemanfaatan yang mempunyai akses secara umum dan kepentingan tidak terbatas, 

tidak terikat. Dengan kata lain maslahah mursalah merupakan kepentingan yang 

diputuskan bebas, namun tetap terikat pada konsep syari’ah yang mendasar. 

Karena syari’ah sendiri ditunjuk untuk memberikan kemanfaatan kepada 

masyarakat secara umum dan berfungsi untuk memberikan kemanfaatan dan 

                                                           
16

 Ibid, hlm.4  
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mencegah kemazdaratan (kerusakan). 
17

Kemudian mengenai pembagian dibagi 

atas tiga bagian yaitu:  

1. Mas}lah}ah al- d}aru>riyyah, (kepentingan-kepentingan yang esensi dalam 

kehidupan) seperti memelihara agama, memelihara jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Dalam hal ini Asy-syatibi membagi kebutuhan pokok yang harus 

dilindun gi mencangkup lima hal, yaitu:
18

 

a) Agama (ad-Din) 

Pemeliharaan agama. Keseluruhan ajaran syariat mengarahkan 

manusia untuk menjalani kehidupan dengan baik ketika didunia lantaran 

untuk bekal diakhirat kelak. Seperti mendirikan sholat. 

b) Jiwa (an-Nafs) 

Pemeliharaan jiwa. Syariat hanya dilaksanakan oleh mereka yang 

masih hidup. Oleh karena itu, jiwa seseorang penting bagi pelaksanaan 

syariat.  

c) Keturunan (an- nas}b) 

Pemeliharaan keturunan. Syariat ini bertujuan untuk menjamin 

kelangsungan hidup manusia dari generasi ke generasi.  

d) Akal (al-‘Aql) 

Pemeliharaan akal.Dengan akal manusia dapat berilmu secara 

sempurna dan berbeda dengan makhluk lainnya.  

e) Harta (al-Mal) 

                                                           
17

 Shidiq Saipudim, Ushul Fiqh ( Jakarta: Kencana, 2011) hlm, 225 

 
18

Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-syatibi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Pustaka, 1996), hlm. 71.  
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Pemeliharaan harta. Harta menjadi salah satu tujuan syariat untuk 

mendorong manusia dalam memperoleh dan mengatur kemanfaatannya, 

agar manusia dalam hidupnya tidak mengalami kesulitan dan kepunahan 

lantaran harta.  

2. Mas}lah}ah al-h}aj>iyyah, (kepentingan-kepentingan esensial di bawah 

derajatnya Mas}lah}ah al- d}aru>riyyah dalam hal memberikan kemudahan 

bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia), namun diperlukan dalam 

kehidupan manusia agar tidak mengalami kesukaran dan kesempitan yang 

jika tidak terpenuhi akan mengakibatkan kerusakan dalam kehidupan, 

hanya saja akan  mengakibatkan kesempitan dan kesukaran baginya.  

3. Mas}lah}ah al-tah}si>niyyah (kepentingan-kepentingan pelengkap) yang jika 

tidak terpenuhi maka tidak akan mengakibatkan kesempitan dalam 

kehidupannya, sebab ia tidak begitu membutuhkannya, hanya sebagai 

pelengkap atau hiasan hidupnya.  

Pengelompokan tersebut didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala 

prioritas, urutan peringkat ini akan terlihat kepentinganya, jika kemaslahatan yang 

ada pada masing-masing peringkat ini satu sama lain bertentangan. 

Terkait dengan dengan permasalahan cadar dalam kategori maṣlahah al- 

tah}si>niyyah karena dalam praktek cadar belum menjadi suatu eksistensi manusia 

atau suatu kepentingan yang mendesak. Tingkat kemanfaatan cadar sangat rendah 

melihat masih banyak sekali masyarakat atau lembaga yang menolak terhadap 

cadar disamping itu cadar juga bisa menghindafi fitnah perempuan akan tetapi 

cadar menghalangi seseorang untuk berkomunikasi padahal komunikasi sangatlah 
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penting bagi manusia segala sesuatu memerlukan komunikasi hal tersebut 

menyebabkan masih banyaknya pro dan kontra terhadap cadar. 

Kemaslahatan dapat digunakan sebagai pertimbangan penetapan hukum ketika 

dasar hukum permasalahan tersebut baik di dalam alqur’an dan hadis belum ada 

yang mengaturnya secara rinci, seperti permasalahan pewasiatan organ tubuh. 

Untuk menjaga kemurnian metode Maqāṣid syari’at sebagai landasan hukum 

Islam, maka harus mempunyai dua dimensi penting, yaitu sisi pertama harus 

tunduk dan sesuai dengan apa yang terkandung dalam nash (Alquran dan hadis\) 

baik secara tekstual atau kontekstual. Sisi kedua  الاختلَف فى القواعدالآصولية harus 

mempertimbangkan adanya kebutuhan manusia yang selalu berkembang sesuai 

zamannya dan memahami suatu perbedaan tanpa sautu perpecahan. 

  Kedua sisi ini harus menjadi pertimbangan yang secara cermat dalam 

pembentukan hukum Islam, karena bila dua sisi di atas tidak berlaku secara 

seimbang, maka dalam hasil istinbath hukumnya akan menjadi sangat kaku disatu 

sisi dan terlalu mengikuti hawa nafsu disisi lain. Sehingga dalam hal ini perlu 

adanya syarat dan standar yang benar dalam menggunakan metode Maqāṣid 

syari’at  baik secara metodologi atau aplikasinya
19

. 

F. Metode Penelitian 

Guna menghasilkan penelitian yang sesuai maka, penggunaan metode 

penelitian harus dilakukan daan harus memiliki keterkaitan sehingga akan 

menghasilkan sebuah penelian yang optimal serta tepat sasaran. Oleh karena itu, 

penyusun menggunkan metode penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut: 

                                                           
19

 Ibrahim Duski, Metode Penetapan Hukum Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,  2018), 

hlm. 263 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah termasuk 

dalam penelitian studi lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara wawancara untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Data diperoleh langsung dari narasumber yang dianggap penyusun sebagai 

sumber data. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab. Data yang 

diperoleh didukung dengan sumber tertulis baik itu buku-buku yang menjadi 

sumber data primer maupun sekunder serta sumber-sumber tertulis lain yang 

berkaitan dengan fokus penelitian.
20

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan dan 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang menjadi pengaruh perbedaan pendapat 

dari tokoh-tokoh Nahdatul Ulama (NU) dan tokoh Salafi. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Usul fiqh, yaitu menganalisis data 

dengan menggunakan pendekatan metodologi hukum Islam.
21

 Metodologi 

hukum Islam, yaitu metode maqhoshid syari’ah.  Pendekatan yang dilakukan 

dengan cara menilai suatu masalah boleh atau tidak boleh.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
20

 Huzaemah Tahido Yanggo,  Pengantar Perbandingan Mazhab,  (Jakarta: Logos, 

1997), hlm. 20. 
21

 Sofyan A.P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam; Penuntun Praktis untuk 

Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 158 
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a. Interview (Wawancara) 

Wawancara dalam penelitian survei dilakukan oleh penyusun 

dengan cara Tanya jawab. Penyusun mengajukan pertanyaan sesuai 

dengan pedoman kepada narasumber dan dilanjutkan jawaban dari 

narasumber. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data serta 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

penyusun ingin mengetahui hal-hal dari narasumber.
22

 

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstruktur, 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila penyusun telah 

mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 

itu, dalam melakukan wawancara, penyusun telah menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan tertulis. Dengan wawancara tersebut setiap narasumber diberi 

pertanyaan yang sama. Dengan wawancara ini, penyusun menggunakan 6 

informan. 3 orang dari Tokoh Nahdatul Ulama, kemudian 3orang dari 

Tokoh Salafi, dengan mengambil 2 sample  ulama salafi di pondok 

pesantren Halamatul Quran bertempat di daerah Yogyakarta  dan 1 aktifis 

kampus dan gerakan salafi. Ulama NU akan mengambil  2 sample  ulama 

NU di pondok pesantren Nurul Ummah bertempat di Yogyakarta serta 1 

aktifis kampus dan organisai NU.  

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan dokumen-

dokumen seperti tulisan, file-file, buku-buku, maupun artikel-artikel 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, cer. Ke- 4 Bandung: Alfabeta, 2013),       

hlm. 188. 
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sebagai pengumpulan data. Metode dokumentasi juga sebagai pelengkap 

dari penggunaan metode wawancara. Hasil penelitian dari wawancara 

didukung oleh dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus 

penelitian.
23

 

5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif-kualitatif, 

karena data yang digunakan adalah data kualitatis. Data yang sudah terkumpul 

kemudian di ungkapan makna dari data atau melakukan penjelasan-penjelasan 

sesuai penafsiran yang mengarah pada tujuan penelitian. Kemudian 

menggunakan teknik komparatif, penyusun melakukan analisis perbandingan 

antara Tokoh Nahdatul Ulama (NU) dan Tokoh Salafi yang berkaitan dengan 

fokus pembahasan yaitu mengenai faktor-faktor yang menjadi pengaruh 

perbedaan serta komparasi dari pandangan hukum menggunakan cadar bagi 

perempuan. Analisis lebih dikhususkan pada aspek latar belakang pemikiran 

serta metodologi penetapan hukum dari kedua pendapat tersebut.
24

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan darai skipsi in terdiri dari pendahuluan, 

pembahasan (isi) dan penutup. Adapun  sistematika pembahasan yang akan 

digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang memuat Latar Belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

                                                           
23

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), hlm. 42. 

 
24

Ibid., hlm. 189. 
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kerangka teoritik, metologi peneliatin, dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan arahan dan acaun kerangka  penelitian serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penelitian. 

 Bab kedua, membahas gamabaran umum cadar serta ketentuan hukumnya 

yang digali dari pendapat- pendapat para ulama otoritatif. Tujuannya untuk 

memberikan informasi awal terkait pengertian, sejarah, dan pendapat-pendapat 

ulama yang telah ada. 

Bab ketiga, membahas gambaran umum  ulama Salafi dan ulama NU 

sekaligus pandangan – pandangan ulama Salafi dan ulama NU. Tujuannya untuk 

mengetahui secara eksplisit mengenai pandangan  ulama- ulama tersebut. 

Bab keempat, membahas analisis yang  meliputi komparasi antara 

pemikiran ulama- ulama NU dan ulama Salafi baik dari segi dasar hukum serta 

factor sosiologi yang mempengaruhi masing- masing  individu sehingga nantinya 

ditemukan adanya persamaan dan pembedaan dalam memberikan  kesimpulan 

hukum. 

Bab kelima,  membahas penutup dari hasil penelitian ini. Dalam bab ini 

menyajikan tentang kesimpulan serta saran- saran, kemudian diakhiri dengan 

daftar pustaka termasuk lampiran- lampiran dan daftar riwayat hidup penyusun. 
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BAB V 

      PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian, paparan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pandangan- 

pandangan ulama NU ataupun ulama salafi sangat bertolak belakang. Ulama NU 

cenderung me-mubah-kan dan ulama salafi mewajibkan bercadar bagi perempuan. 

Terdapat persamaan dan perbedaan di dalamnya 

Ulama NU atau lebih dikenal juga sebagai kalangan Ahlussunah Wal 

Jamaah (aswaja) menanggapi bahwa cadar merupakan permasalahan yang 

khilafiyah. Yang mana perbedaan pendapat tersebut tidak perlu dipertentangkan 

dan dibenturkan. Hal ini bisa dilihat bahwa pendapat dari ulama NU dalam 

menanggapi yang mengatakan bahwa cadar bukan suatu hal ke-sunnah-an, 

melainkan dalam taraf mubah saja dan memang cadar bukan termasuk syariat 

islam.  

Ulama salafi juga memiliki pemahaman sendiri mengenai penggunaan 

cadar. Mereka memegang teguh syariat Islam dengan menolak berbagai inovasi 

yang disebabkan oleh pengaruh adat, budaya dan perkembangan zaman. Salafi 

juga dikaitkan dengan aliran pemikiran yang mencoba memurnikan kembali 

ajaran yang dibawa Rosulullah dan perintah alquran. Pendapat ulama salafi tidak 

lah beragam melainkan satu yaitu mewajibkan bercadar dengan alasan pendapat 

yang mu’tamad yaitu madzhab Syari’i. 
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Dari segi menyelesaikan permasalahan yang dikaji salafi lebih sering 

merujuk langsung al quran dan hadis kepada kitab-kitab mu’tabarah (diakui) dari 

terutama kepada mazhab Syafi’i, dengan mempelajari suatu permasalahan yang 

dihadapi kemudian mencari jawaban dengan mengambil rujukan yang paling 

kuat. NU yang lebih sering merujuk kepada alquran dan hadis, kemudian dalam 

menghadapi persoalan-persoalan baru, sepanjang persoalan tersebut tidak 

berhubungan dengan ibadah mahdah dan tidak terdapat nash ṣarih dalam alquran 

dan Hadis, pada kitab-kitab fiqih empat mazhab dengan mengacu atau merujuk 

secara langsung pada bunyi teks, atau dengan kata lain mengikuti pendapat-

pendapat yang sudah ada dalam lingkup mazhab tertentu. 

Metode yang digunakan berbeda, Ulama salafi menggunakan metode tarjih 

dengan melihat dalil atau nash mana yang lebih kuat. Hal ini terlihat dari cara 

penetapan hukum yang dilakukan salafi dengan mencantumkan. Sedangakan NU 

menggunakan metode qauli adalah mempelajari masalah yang dihadapi 

kemudian mencari jawabannya pada kitab-kitab fiqh dari mazhab empat dengan 

mengacu dan merujuk secara langsung pada bunyi teksnya Atau dengan kata lain 

mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkup mazhab tertentu. 

NU dalam menetapkan hukum, NU selalu berorientasi pada maslahat.  

Dalam praktik mengenakan cadar, Nahdlatul Ulama berpendapat  

memperbolehkan bercadar akan tetapi dilarang jika menggunakan dengan tujuan 

negatif. Salafi mewajibkan bercadar bagi perempuan dan melarang menggunakan 

cadar yang tidak sesuai dengan syariat islam. Melihat pendapat- pendapat ulama 

salafi dan ulama NU maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ulama salafi mengenai 
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pendapat perempuan menggunakan cadar mereka menggolongkan kedalam Al-

Maslahah al-Daruriyah, (kepentingan-kepentingan yang esensi dalam kehidupan) 

seperti memelihara agama, memelihara jiwa, akal, keturunan, dan harta. ulama 

NU mengkategorikan perempuan yang bercadar kedalam Al-Maslahah al-

Tahsiniyah, (kepentingan-kepentingan pelengkap) yang jika tidak terpenuhi maka 

tidak akan mengakibatkan kesempitan dalam kehidupannya, sebab ia tidak begitu 

membutuhkannya, hanya sebagai pelengkap atau hiasan hidupnya. 

Pendapat penyusun terkait Hukum bercadar dalam hal ini pada taraf boleh 

tetapi tidak begitu dianjurkan, dikarenakan dalam masalah hukum perempuan 

memakai cadar tidak ada perintah secara jelas dan spesifik, bahkan dengan 

bercadar akan mempersulit komunikasi manusia yang dapat menghilangkan 

prinsip- prinsip lahiriyah kemanusiaan namun sifat selalu toleransi terhadap 

apapun pilihan orang mengenai menutup aurat, termasuk terhadap yang bercadar 

dengan menyalah-nyalahkan pendapat yang berlawanan justru akan terjadi 

perpecahan umat. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa di dalam proses penelitian senantiasa terdapat 

keterbatasan, hambatan-hambatan yang dapat dilihat dari permasalahan-

permasalahan yang muncul. Oleh karena itu perlu kiranya peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: saran bagi penulis untuk pembaca yaitu kiranya dalam 

membaca penelitian ini pembaca juga mencari referensi atau pebanding yang lain 

agar didapatkan hasil yang lebih komperhensif .  
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Selanjutnya saran bagi perempuan bercadar hendaknya dapat berbaur 

dengan lingkungan lebih dekat dengan masyarakat sehingga supaya pemahaman- 

pemahaman negatif mengenai perempuan bercadar lama- lama akan pudar dan 

hilang. Dan perlunya peneliti – peneliti lebih lanjut dikarenakan perubahannya 

zaman yang ber-implementasi terhadap temuan- temuan yang baru yang nantinya 

akan memberikan manfaat untuk masa akan datang. 
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